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Penelitian ini dilaksanakan di Desa Plaosan Dukuh Sumber Kajar Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Malang. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan maggot dalam ransum ayam jantan petelur periode finisher terhadap 
biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan IOFC. Kegunaan dari 
penelitian ini sebagai pedoman dan informasi tentang pemanfaatan pengaruh 
penggunaan maggot yang diberikan pada ransum ayam petelur jantan periode finisher 
terhadap biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan IOFC. Hasil 
penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk menunjang 
penelitian selanjutnya dan memberikan masukan bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam petelur jantan 80 
ekor dimulai umur 22 hari sampai 55 hari dan bahan pakan yang digunakan adalah 
pakan komersial, jagung, dedak halus, bungkil kedele, metionin, maggot BSF. Metode 
yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, tiap ulangan terdiri dari 5 ekor Ayam. Perlakuan 
yang diberikan adalah P0 = 100% Pakan Komersial. P1 = 85% ransum ditambah 15% 
Maggot. P2 = 80% ransum ditambah 20% Maggot. P3 = 75% ransum ditambah 25% 
Maggot. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah biaya pakan perkilogram dan 
income over feed cost. 

Hasil penelitian menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap biaya 
pakan perkilogram dan IOFC ayam petelur jantan. Dari hasil diperoleh nilai rata – rata 
biaya pakan perkilogram yaitu  
P0 = Rp.22335,-ᶜ/Kg, P1 = Rp.13671,-ᵃ/Kg, P2 = Rp.12402,-ᵇ/Kg, dan  
P3 = Rp.11022,-ᵇ/Kg. Pada income over feed cost, P0 = Rp.6159,-ᵃ/ekor,  
P1 = Rp.9581,-ᵇ/ekor, P2 = Rp.11056,-ᵇ/ekor, dan P3 = Rp.12937,-ᶜ/ekor  

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Penggunaan 25% tepung maggot 
BSF (Black Soldier Fly) dalam ransum ayam petelur jantan fase finisher mampu 
menurunkan biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan sebesar Rp.11022,- 
dan meningkatkan Income Over Feed Cost sebesar Rp.12937,-. Diharapkan pada 
perlaksanaan perlakuan lebih memperhatikan lingkungan supaya lebih maksimal 
dalam pemeliharaan ternak. Disarankan pada penelitian selanjutnya penggunaan 
tepung maggot lebih dari 25%. 



BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor peternakan merupakan salah satu penyokong pilar 

pembangunan nasional berkaitan dengan pemenuhan protein hewani 

masyarakat. Pengembangan usaha peternakan di Indonesia masih memiliki 

prospek yang baik karena konsumsi protein hewani masih kecil dan berpotensi 

selalu meningkat seiring peningkatan jumlah penduduk. Saat ini permintaan 

daging ayam semakin bertambah seiring dengan meningkatnya laju 

pertumbuhan penduduk, meningkatnya penghasilan penduduk, dan kasadaran 

penduduk akan pentingnya protein hewani. Seiring berjalannya waktu 

permintaan daging ayam yang cenderung meningkat mencerminkan selera 

masyarakat yang baik terhadap produk - produk hewani tersebut. Kejadian ini 

tidak aneh karena produk - produk tersebut relatif lebih murah dibandingkan 

dengan harga daging sapi.  

Selain ayam ras pedaging (broiler), ada lagi jenis ayam ras yang 

dikembangkan di Indonesia, yaitu ayam ras petelur (layer). Ayam ras petelur 

adalah ayam ras betina yang dikembangkan untuk diambil telurnya saja. 

Perkembangan ayam petelur di Pulau Jawa setelah tahun 1972 juga disusul 

dengan perkembangan petelur di propinsi lain, terutama di Sumatera Utara, 

Ujung Pandang, dan daerah - daerah potensial lainnya yang menunjukkan 

bahwa peternakan ayam petelur memberikan harapan yang cerah di setiap 

tempat di Indonesia, tidak hanya di Pulau Jawa. Selain ayam petelur ada juga 

ayam broiler dan ayam jantan petelur, Masa panen ayam broiler antara 30 - 40 

hari, sedangkan masa panen ayam petelur jantan antara 40 - 60 hari. Masa 



panen yang singkat lebih disukai oleh peternak, karena perputaran uang yang 

lebih cepat, peternak lebih cepat menikmati hasil usahanya untuk kebutuhan 

dan kelangsungan hidup keluarganya (Rasyaf, 2002). 

Untuk meminimalisir biaya pakan dan menunjang keuntungan yang 

maksimal tentunya perlu dilakukan usaha mencari alternatif bahan pakan yang 

lebih murah, mudah didapat, bergizi baik, tetapi tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia. Untuk itu perlu mendalami potensi bahan pakan yang 

tersedia banyak di Indonesia. Untuk Saat ini pakan yang dijual di pasaran 

memiliki kualitas bermacam - macam, untuk memperoleh kualitas pakan yang 

baik tentunya membutuhkan biaya yang relatif mahal. Untuk mencapai kualitas 

pakan yang baik dan harga terjangkau perlu dicari bahan pakan alternatif, salah 

satunya yaitu maggot BSF. Maggot BSF merupakan salah satu sumber protein 

hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 30% - 45%. Berdasarkan 

hasil proksimat maggot yang telah dilakukan. Menurut (Murtidjo, 2001) 

menyebutkan bahwa bahan makanan yang mengandung protein kasar lebih 

dari 19%, digolongkan sebagai bahan makanan sumber protein. 

Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh penggunaan maggot dalam ransum ayam petelur jantan periode 

finisher terhadap biaya pakan perkilogram pertambahan Bobot badan dan 

IOFC. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh penggunaan maggot dalam ransum ayam 

petelur jantan periode finisher terhadap biaya pakan per kilogram pertambahan 

bobot badan dan IOFC? 

1.3. Tujuan Penelitian  



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 

maggot dalam ransum ayam petelur jantan periode finisher terhadap biaya 

pakan perkilogram pertambahan bobot badan dan IOFC. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan 

informasi tentang pemanfaatan pengaruh penggunaan maggot yang diberikan 

pada ransum ayam petelur jantan periode finisher terhadap biaya pakan 

perkilogram pertambahan bobot badan dan IOFC. 

Hasil penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar 

untuk menunjang penelitian selanjutnya dan memberikan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

  



1.5. Hipotesis  

Ada pengaruh pada penggunaan maggot yang diberikan pada ransum 

ayam petelur jantan periode finisher terhadap biaya pakan perkilogram 

pertambahan bobot badan dan IOFC. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan Penggunaan 25% tepung maggot BSF 

(Black Soldier Fly) dalam ransum ayam petelur jantan fase finisher mampu 

menurunkan biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan sebesar 

Rp.11022,- dan meningkatkan Income Over Feed Cost sebesar Rp. 12937,-. 

6.2 Saran 

Diharapkan pada perlaksanaan perlakuan lebih memperhatikan 

lingkungan supaya lebih maksimal dalam pemeliharaan ternak. Disarankan pada 

penelitian selanjutnya penggunaan tepung maggot lebih dari 25%. 
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